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Lampiran 4 standar operasional prosedur 

 



  

 
 

                          STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

                         SOP PEMBERIAN PIJAT ENDHORPHIN 

 
PEMBERIAN ENDORPHIN MASSAGE 

Pengertian Endorphin merupakan molekul protein, yang 

diproduksi oleh sel dalam sistem saraf dan bagian dari 

tubuh manusia. Berperan penting dalam reseptor obat 

penenang yang dikenal untuk meringankan rasa sakit 

secara umum. Reseptor dihasilkan di otak, saraf 

tulang belakang, dan ujung saraf lainnya. 

Endorphin massage adalah terapi sentuhan atau 

pijatan yang diberikan kepada ibu hamil hingga akhir 

persalinan. Hal ini dikarenakan endorphin massage 

atau pijat endorphin akan merangsang tubuh untuk 

melepaskan senyawa endorphin yang merupakan 

Pereda nyeri dan dapat menimbulkan rasa nyaman. 

Endorphin massage dilakukan setiap hari selama lima 

hari dilakukan selama 20 menit. 

Tujuan Mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil 

trimester III. 

Ruang Lingkup Ibu hamil trimester III dengan keluhan nyeri 

punggung. 

Petugas Bidan 

Peralatan Dan Bahan Matras atau alas 

Bantal 

Persiapan Pasien Informed consent untuk persetujuan kepada ibu dan 

keluarga akan dilakukannya terapi endorphin 

massage. 



  

 
 

Prosedur 

Penatalaksanaan 

1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri 

2. Melakukan pengkajian pada ibu mengenai 

nyeri punggung yang dialaminya 

3. Menjelaskan kepada ibu dan keluarga akan 

diberikan asuhan kebidanan berupa endorphin 

massage yaitu sebuah sentuhan atau pijatan 

lembut yang bertujuan untuk mengurangi 

nyeri punggung pada ibu 

4. Menjelaskan cara pelaksanaanya kepada 

pendamping/suami agar dapat dipraktikkan 

sendiri dirumah. Endorphin massage dapat 

dilakukan selama lima hari dengan durasi 

waktu 20 menit. 

5. Memberikan informed consent 

6. Menyarankan ibu untuk memilih posisi 

senyaman mungkin. Posisi ibu dapat dengan 

duduk atau berbaring miring kearah kiri atau 

kanan. Meminta kepada suami untuk ikut 

mendampingi ibu dengan duduk di samping 

atau belakang ibu. 

7. Meminta ibu untuk menarik nafas dalam 

dengan kedua mata dipejamkan untuk 

beberapa saat agar ibu merasa rileks. 

Kemudian belai dengan lembut permukaan 

luar lengan ibu, dimulai dari lengan atas 

hingga bawah menggunakan ujung-ujung jari. 

8. Setelah kurang lebih lima menit, dilakukan hal 

yang sama pada lengan yang lain 

9. indakan serupa dapat dilakukan pada bagian 

tubuh lainnya, seperti telapak tangan, leher 

dan paha karena meski hanya sentuhan lembut 



  

 
 

yang diberikan. Ibu dapat merasa lebih rileks 

dan nyaman. 

10. Selanjutnya melakukan gerakan pada bagian 

punggung ibu untuk memilih posisi yang 

nyaman, baik duduk ataupun berbaring 

miring. Lalu pijat ibu dengan lembut mulai 

dari leher membentuk huruf V terbalik dari 

leher menuju sisi tulang rusuk. 

11. Setelah itu, pijatan-pijatan dilakukan turun 

kebawah dengan alur bahu, punggung, pantat 

dan tulang ekor serta menganjurkan ibu untuk 

rileks. 

12. Saat melakukan sentuhan, ucapkan kata-kata 

yang dapat menetramkan perasaan ibu. 

Contoh “saat ibu merasakan belaian ini, 

bayangkan bahwa rasa sakit ini berganti 

menjadi rasa nyaman, aman dan relaks. 

Sehingga setelah ini nyeri yang ada akan 

hilang yang diganti dengan rasa nyaman dan 

bahagia”. Suami juga dapat mengungkapkan 

kata-kata cinta pada ibu saat tindakan 

dilakukan. 

13. Setelah melakukan semua tindakan, meminta 

suami memeluk ibu supaya ibu semakin 

merasa nyaman dan tercipta suasanya yang 

menenangkan dan mengharu biru. 



  

 
 

Lampiran 6 Lembar Tilik 

 
DAFTAR TILIK ENDORPHIN MASSAGE 

 

 
Prosedur 

 
Kegiatan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

Persiapan 

Alat, 

lingkungan 

dan petugas 

1. Alat-alat yang harus disiapkan : 

a. Personal matras/kasur 

b. Bantal 

2. Lingkungan 

a. Ruangan yang kondusif 

b. Pencahayaan yang cukup 

c. Privasi pasian terjaga 

3. Pasien 

a. Memperkenalkan diri dan 

identitas klien 

b. Menjelaskan tujuan yang 

akan dilakukan 

c. Menjelaskan prosedur 

yang akan dilaksanakan 

d. Membuat informed 

consent. 

4. Petugas 

a. Mencuci tangan enam 

langkah   dan 

menggunakan  sabun  di 

air yang mengalir. 

 √    

Prosedur Mengucapkan salam dan mengenalkan 

diri pada pasien. 

  √   

Memberitahu  pasien  bahwa  tindakan 

akan segera dilakukan. 

  √   

 Cek kelengkapan alat dan bahan yang 

akan digunakan ke dekat ibu. 

 √    



  

 
 

 Posisikan pasien senyaman mungkin 

(pasien dapat dalam posisi duduk atau 

miring). 

  √   

Menganjurkan ibu menarik napas yang 

dalam lalu kelurkan lembut sambil 

memejamkan mata. 

  √   

Membelai dengan lembut permukaan 

luar lengan ibu, dimulai dari lengan atas 

hingga  bawah  menggunakan  ujung- 

ujung jari. 

  √   

Setelah kurang lebih lima menit, 

dilakukan hal yang sama pada lengan 

yang lain. 

Tindakan serupa dilakukan pada bagian 

tubuh lainnya, seperti telapak tangan, 

leher dan paha karena meski hanya 

sentuhan lembut yang diberikan. Ibu 

dapat merasa lebih rileks dan nyaman. 

  √   

Melakukan gerakan pada bagian 

punggung ibu untuk memilih posisi 

yang nyaman, baik duduk ataupun 

berbaring miring. Lalu pijat ibu dengan 

lembut mulai dari leher membentuk 

huruf V terbalik dari leher menuju sisi 

tulang rusuk. 

  √   



  

 
 

 Melakukan pijatan-pijatan lembut turun 
kebawah dengan alur bahu, punggung, 
pantat   dan   tulang   ekor   serta 
menganjurkan ibu untuk rileks. 

     

Saat melakukan sentuhan, ucapkan kata- 
kata yang dapat menetramkan perasaan 
ibu. Contoh “ dedek terimakasih sudah 
hadir di perut ibumu, karena ibumu 
sangat sayang denganmu dan menunggu 
kehadiranmu. Nanti, saat ibu merasakan 
belaian ini, bayangkan bahwa rasa sakit 
ini berganti menjadi rasa nyaman, aman 
dan relaks. Sehingga setelah ini nyeri 
yang ada akan hilang yang diganti 
dengan rasa nyaman dan bahagia”. 

Suami juga dapat mengungkapkan kata- 
kata  cinta  pada  ibu  saat  tindakan 
dilakukan. 

  √   

meminta suami memeluk ibu agar ibu 
semakin merasa nyaman dan tercipta 
suasanya  yang  menenangkan  dan 
mengharu biru. 

√     

 Setelah selesai, rapikan klien.  √    

Memberitahu klien bahwa tindakan 
sudah selesai dilakukan. 

 √    

Membereskan alat.  √    

Mecuci tangan enam langkah dengan 
sabun dan air megalir. 

  √   

Melakukan evaluasi tindakan.   √   

Melakukan pendokumentasian.  √    

Jumlah total nilai  

 
 

Nilai total = nilai total x 100 

20 



  

 
 

Lampiran 7 lembar observasi 

 
 

LEMBAR OBSERVASI NYERI PUNGGUNG PADA IBU HAMIL 

TRIMESTER III DALAM LIMA HARI 

Nama : Ny. U 

Umur : 25 Tahun 

 

No. Tanggal 

Pemberian 

Durasi 

Waktu 

Nyeri 

Berat 

Nyeri 

Sedang 

Nyeri 

Ringan 

1. 24 Maret 2025 20 menit 
 

√ 
 

2. 25 Maret 2025 20 menit 
   √ 

 

  3. 26 Maret 2025 20 menit 
   √ 

 

4. 27 Maret 2025  20 menit 
  

  √ 

5. 28 Maret 2025  20 menit 
  

  √ 

 

 
Kesimpulan : 

 
Pada kunjungan pertama ibu mengeluh rasa nyeri yang menerus, mengganggu 

aktivitas tetapi masih dapat melakukannya dengan baik hanya saja ibu mengatakan 

tidak nyaman dengan nyeri yang dialaminya. Pada observasi hari pertama ibu masih 

dalam tahap nyeri sedang dan saat kunjungan kelima dilakukan pengukuran nyeri 

ibu mengatakan sudah berkurang dan dapat beraktivitas dengan nyaman. Data 

diperoleh dari pengukuran nyeri dengan metode VAS. 



  

 
 

LEMBAR OBSERVASI NYERI PUNGGUNG PADA IBU HAMIL 

TRIMESTER III 

Nama : Ny. U 

Umur :26Tahun 

Hari/Tanggal : Senin, 24 Maret 2025 

Meminta ibu untuk menunjukkan skala visual yang dirasakan, dengan melihat 

gambar dibawah ini dan menyebutkan tanda tanda nyeri ringan, nyeri sedang, dan 

nyeri berat : 

 

 
 

Setelah dijelaskan tanda-tanda dari nyeri, ibu menunjuk skala nyeri yang dirasakan 

pada nomor enam dan mengatakan nyeri punggung yang dialaminya membuat tidak 

nyaman saat melakukan aktivitas, nyeri terus menerus, tetapi masih dapat 

melakukan aktivitas sehari-hari. 

Hasil diberikan asuhan dihari ke-1 : 
 

Ibu mengatakan saat dilakukan asuhan ibu merasa nyaman dan lupa dengan nyeri 

yang dialaminya, setelah dilakukan massage endorphin dihari pertama ibu merasa 

nyeri sedikit berkurang tetapi masih timbul kembali. 

Ket : 
 

0 : tidak nyeri 4-6 : nyeri sedang 
 

1-3 : nyeri ringan 7-10 : nyeri berat 



  

 
 

LEMBAR OBSERVASI NYERI PUNGGUNG PADA IBU HAMIL 

TRIMESTER III 

 
Nama : Ny. U 

Umur :26 Tahun  

Hari/Tanggal : Selasa, 25 Maret 2025 

Meminta ibu untuk menunjukkan skala visual yang dirasakan, dengan melihat 

gambar dibawah ini dan menyebutkan tanda tanda nyeri ringan, nyeri sedang, dan 

nyeri berat : 

 

 
 

Setelah dijelaskan tanda-tanda dari nyeri, ibu memilih nomor 5 dan mengatakan 

nyeri punggung yang dialaminya berkurang tidak seperti awal diberikan asuhan. 

Hasil diberikan asuhan dihari ke-2 : 
 

Ibu mengatakan saat dilakukan asuhan ibu merasa nyaman dan mengaku sudah 

lebih berkurang nyeri punggung yang dirasakannya. 

Ket : 0 : tidak nyeri 4-6 : nyeri sedang 

1-3 : nyeri ringan 7-10 : nyeri berat 

 
 
 

 
 
 



  

 
 

 
LEMBAR OBSERVASI NYERI PUNGGUNG PADA IBU HAMIL 

TRIMESTER III 

 
Nama : Ny. U 

Umur :26 Tahun  

Hari/Tanggal : Rabu, 26 Maret 2025 

Meminta ibu untuk menunjukkan skala visual yang dirasakan, dengan melihat 

gambar dibawah ini dan menyebutkan tanda tanda nyeri ringan, nyeri sedang, dan 

nyeri berat : 

 

 
 

Setelah dijelaskan tanda-tanda dari nyeri, ibu memilih nomor 4 dan mengatakan 

nyeri punggung yang dialaminya berkurang tidak seperti awal diberikan asuhan. 

Hasil diberikan asuhan dihari ke-3 : 
 

Ibu mengatakan saat dilakukan asuhan ibu merasa nyaman dan mengaku sudah 

lebih berkurang nyeri punggung yang dirasakannya. 

Ket : 0 : tidak nyeri 4-6 : nyeri sedang 

1-3 : nyeri ringan 7-10 : nyeri berat 

 
 
 
 

 



  

 
 

LEMBAR OBSERVASI NYERI PUNGGUNG PADA IBU HAMIL 

TRIMESTER III 

 
Nama : Ny. U 

Umur :26 Tahun  

Hari/Tanggal : Jum’at, 28 Maret 2025 

Meminta ibu untuk menunjukkan skala visual yang dirasakan, dengan melihat 

gambar dibawah ini dan menyebutkan tanda tanda nyeri ringan, nyeri sedang, dan 

nyeri berat : 

 

 
 

Setelah dijelaskan tanda-tanda dari nyeri, ibu memilih nomor 3 dan mengatakan  

nyeri punggung yang dialaminya berkurang tidak seperti awal diberikan asuhan. 

Hasil diberikan asuhan dihari ke-4 : 
 

Ibu mengatakan saat dilakukan asuhan ibu merasa nyaman dan mengaku sudah 

lebih berkurang nyeri punggung yang dirasakannya. 

Ket : 0 : tidak nyeri 4-6 : nyeri sedang 

1-3 : nyeri ringan 7-10 : nyeri berat 

 
 

 
 
 
 



  

 
 

LEMBAR OBSERVASI NYERI PUNGGUNG PADA IBU HAMIL 

TRIMESTER III 

 
Nama : Ny. U 

Umur :26 Tahun  

Hari/Tanggal : Jum’at, 28 Maret 2025 

Meminta ibu untuk menunjukkan skala visual yang dirasakan, dengan melihat 

gambar dibawah ini dan menyebutkan tanda tanda nyeri ringan, nyeri sedang, dan 

nyeri berat : 

 

 
 

Setelah dijelaskan tanda-tanda dari nyeri, ibu memilih nomor 2 dan mengatakan 

nyeri punggung yang dialaminya sudah sangat berkurang tidak seperti awal 

diberikan asuhan. Hilang timbul tetapi ibu merasa tidak terganggu karena tidak 

mengganggu aktivitas. Pengukuran juga dinilai oleh penulis dilihat dari reaksi ibu 

pada hari terakhir asuhan. 

Hasil diberikan asuhan dihari ke-5 : 
 

Ibu mengatakan saat dilakukan asuhan ibu merasa nyaman dan mengaku sudah 

lebih berkurang nyeri punggung yang dirasakannya. 

Ket : 0 : tidak nyeri 4-6 : nyeri sedang 

1-3 : nyeri ringan 7-10 : nyeri berat 



  

 
 

Lampiran 8 dokumentasi kegiatan 

DOKUMENTASI 

Kunjungan pertama 

 
 
 

Kunjungan ke 2 

 

 
Kunjungan ke-3 

 



  

 
 

Kunjungan ke-4 

 

 
Kunjungan ke-5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 

 
 
 
 
 
 


